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ABSTRAK 
Setiap orang, termasuk anak-anak muda, harus memiliki jiwa kewirausahaan. Tujuan dari 

pendidikan kewirausahaan adalah untuk membantu anak-anak membangun karakter mereka serta 

untuk mengajar pemilik masa depan calon pengusaha dan mengajari mereka cara menghasilkan uang 

sejak usia dini. Tujuan dari penelitian iini adalah iuntuk mengkaji isejauh imana ikegiatan dalam 

icooking iclass dapat menumbuhkan ikewirausahaan ipada anak usia 5-6 tahun, meliputi kemampuan 

mengungkapkan ide, bertanggung jawab, bekerja sama, memasarkan produk, memberikan layanan 

pelanggan, dan memahami cara kerja transaksi. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kualitatif deskriptif, 

dengan menggunakan data berupa informasi dikumpulkan dari observasi lapangan yang disajikan 

dalam bentuk kalimat-kalimat yang memberikan rangkuman dari seluruh ikegiatan penelitian ianak. 

iDari 3 ikali ikegiatan icooking iclass iyang idiamati, inampak iadanya peningkatan kewirausahaan ipada 

ianak. Pada ikegiatan ipertama idiperoleh inilai rata-rata 35,928 atau 64,15%, ipada ikegitan ike 2 inilai 

irata-rata iyang idiperoleh sebesar 42,571 iatau 72,01%, isedangkan ipada ikegiatan ike 3 inilai iyang 

idiperoleh 47,5 iatau 84,48%. Kesimpulannya ipendidikan ikewirausahaan idapat idilakukan idi 

itingkat iTaman iKanak-kanak idengan icara isederhana idan imenyenangkan. 

Kata Kunci: iEntrepreneurship, iAnak Usia Dini, iCooking iClass 

ABSTRACT 
Everyone, including people, mush have an entrepneurial mentality. The goal of entrepreneurship 

education is to help children build their innate character as well as to teach future owners of companies and teach 
them how to make money from an early age. The purpose of this study was to examine the extent to which cooking 
class activities can foster entrepreneurship in children aged 5-6 years, including the ability to express ideas, be 
responsible, work together, market products, provide customer service, and understand how transaction work. This 
research method uses classroom action research (CAR), this study uses a descriptive qualitative data analysis 
approach, using data in the form of information collected from field observations presented in the form of sentences 
that provide a summary of all child research activities. From the 3 cooking class activities observed, it appearsthat 
there is ian iincrease in ientrepreneurship iin ichildren. In ithe ifirst iactivity ithe average ivalue was 35,928 or 
64,15%, iin ithe isecond iactivity ithe iaverage ivalue was 42,571 or 72,01%, whilw in the third activity the value 
was 47,5 or 84,48%. In conclusion, entrepreneurship ieducation ican ibe carried iout iat ithe ikindergarten ilevel 
iin ia isimple iand fun iway. 
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A. PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan masa yang sensitif bagi banyak bidang 

perkembangan, seperti tahap awal perkembangan bahasa, sosial-emosional, kognitif, 

dan fisik-motorik. Perkembangan kognitif individu terjadi dalam beberapa fase, dan 

model perkembangan kognitif empat tahap Piaget menangkap tahapan ini. Tahap 

sensorimotor (0–2 tahun), praoperasional konkrit (2–7 tahun), operasional konkrit (7–

11 tahun), dan operasional formal adalah beberapa dari tahapan tersebut (11-15 

tahun).1  

Dalam iUndang-undang iNomor i20 itahun i2003 itentang iSistem iPendidikan 

Nasional iPasal i1 ibutir i14 imenyatakan ibahwa iPAUD iadalah isuatu iupaya 

pembinaan iyang iditujukan ikepada ianak isejak ilahir isampai idengan iusia ienam 

tahun iyang idilakukan imelalui ipemberian irangsangan ipendidikan iuntuk 

membantu ipertumbuhan idan iperkembangan ijasmani idan irohani iagar ianak 

memiliki ikesiapan idalam imemasuki ipendidikan ilebih ilanjut. 

Anak iusia idini merupakan masa dimana setiap anak mengalami proses 

perkembangan yang pesat sebagai persiapan untuk tahap selanjutnya. Rentang hidup 

manusia saat ini sedang mengalami masa perkembangan pesat dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai skala.2 

Prinsip-prinsip moral dan agama, keterampilan sosial-emosional, keterampilan 

bahasa, keterampilan kognitif, keterampilan fisik-motorik, dan keterampilan artistik 

adalah semua bidang perkembangan anak yang ditanamkan di taman kanak-kanak. 

Stimulasi diperlukan untuk pencapaian terbaik dari elemen-elemen ini.3 Kecerdasan 

anak harus dirangsang dan dilatih, dan rangsangan berasal dari faktor idi iluar ianak. 

Berbagai bentuk istimulasi idapat idilakukan idi irumah atau idi isekolah. Orang tua 

merangsang anak-anak mereka di rumah dengan melibatkan seluruh keluarga serta 

 
1Safriyanti & Ibrahim. (2022). Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-

6 Tahun di RA Azzahra Lampung Timur. Jurnal Pendidikan Anak, 11(1), 1–9.  
2 Indriyani, O. (2017). Analisis Tingkat Pemahaman Guru Terhadap Asesmen Perkembangan Anak Usia 

Dini Pada Taman Kanak-Kanak Di Kota Pontianak. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Untan, 6(8), 214961. 
3 Julaeha Rasid, Rosita Wondal, Rita Samad. 2020. “Kajian Tentang Kegiatan Cooking Class Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun.” Jurnal Ilmiah Cahaya Paud 3(1):82–91. doi: 

10.33387/cp. v2i1.2041. 
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lingkungan sekitar. Sedangkan istimulasi iyang idiberikan ikepada ianak idi isekolah 

dilakukan di bawah pengawasan iguru, isalah isatunya idi ilembaga iTaman iKanak-

Kanak.4 Usia iTK adalah iusia ianak iyang iberada ipada irentang iusia i4-6 itahun, 

yang iterbagi imenjadi i2 ikelompok iusia, iyaitu iusia i4-5 itahun idan iusia i5-6 tahun.  

Bloom imenyatakan ibahwa ipendidikan isejak iusia idini ipenting isekali sebab 

perkembangan imental iyang imeliputi iperkembangan iinteligensi, ikepribadian idan 

tingkah ilaku isosial iberlangsung icepat, ipada imasa idini.  Anak iusia idini isedang 

memasuki imasa ipeka iyaitu imasa idimana imunculnya iberbagai ipotensi (hidden 

potency) ikondisi idimana isuatu ifungsi ijiwa imembutuhkan irangsangan itertentu 

seluruh iaspek iperkembangan ianak, idan imemberikan ipengalaman-pengalaman 

baru ikepada ianak isebagai ibekal iuntuk ikehidupannya ikelak iuntuk iberkembang.5 

Pada imasa ipeka, ianak imudah imenyerap idan imenerima irangsangan iyang 

diberikan, isehingga imerupakan ikesempatan iemas iuntuk imengoptimalisasi 

seluruh iaspek iperkembangan ianak idan imemberikan ipengalaman-pengalaman 

baru ikepada ianak isebagai ibekal iuntuk ikehidupannya ikelak. Terutama pada 

perkembangan imotorik ianak iusia idini idimulai idari iyang isederhana ike iyang 

kompleks isejalan idengan ibertambahnya iusia. Perkembangan imotorik ijuga 

memiliki ipola itahapan iyang isama iuntuk isemua ianak, meskipun ikecepatannya 

berbeda. Anak iyang imengalami iperkembangan ifisik ilebih iterlihat idan 

perkembangan ipada igerak itubuh ianak iyang isemakin iterarah. Menurut ipiaget, 

gerak iselalu iberhubungan idengan iproses iberpikir ipada itahap isensorimotor, 

pengetahuan idan ikemampuan iintelektual iberkembang isebagai isuatu ihasil idari 

perilaku igerak idan ikonsekuensinya.6 

Biaya kebutuhan pokok meningkat sebagai akibat dari ketidakstabilan 

ekonomi Indonesia. Pengelolaan uang yang buruk dan gaya hidup hedonistik di 

 
4 Rihlah, J. (2019). Makna Stimulasi Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Usia Dini Dalam Perspektif 

Fisik Dan Mental. JECED : Journal of Early Childhood Education and Development, 1(1), 9–20. 
5 Kalsum, U. (2021). Psikologi Belajar Pada Pendidikan Anak Usia Dini. An-Nur: Kajian Pendidikan Dan 

Ilmu Keislaman, 15(2), 1–23. 
6 Munawarah. (2023). Melatih Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui Permainan 

Tradisional Gayo “Men Tin”. Jurnal Pendidikan Anak Bunayya, Vol 9, No 1 (2023), 74-85 
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kalangan orang dewasa, khususnya orang tua, menjadi model yang buruk bagi ianak-

anak, iterutama idi iusia imuda. Berdasarkan isurvei iawal di PAUD Al-Khusna 

ditemukan ifakta ibahwa idari itotal 30 ianak idiketahui 89% ianak imembawa iuang 

saku ike isekolah. Uang isaku iyang idibawa iberkisar Rp. 2000-10.000. Jumlah iyang 

tidak isedikit iuntuk ianak PAUD. Pada ianak iusia 5-6 tahun iyang iberjumlah 14 

Anak, idiketahui ibahwa 60 % ianak imembawa iuang isaku iRp. 1000- 2000, 30 % 

ianak membawa iuang isaku iRp. 3000-5000, idan 10 % ianak imembawa iuang isaku 

Rp. 5000-10.000.  

Daripada membawa bekal ke sekolah, anak-anak lebih suka membawa uang 

jajan dan membelanjakannya. Tak jarang, uang yang didapat bukannya digunakan 

untuk membeli makan, melainkan membeli mainan yang akhirnya hanya dimainkan 

pada jam pelajaran dan mengganggu proses pembelajaran di kelas. Anak-anak perlu 

belajar bagaimana mengelola uang saku mereka sejak dini. Anak-anak perlu diajari 

cara menganggarkan, memprioritaskan apa yang ingin mereka beli, dan bahkan 

terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan dan kreatif yang mungkin menghasilkan 

uang. Anak-anak akan merasa bangga dengan usahanya mencari uang dan akan 

menghargai setiap rupiah yang dimilikinya jika dilakukan dengan cara ini. 

Entrepeneurship ibukan iberarti imengajarkan ianak iuntuk iberdagang iatau 

mencari iuang isejak idini, imelainkan imenumbuhkan idan imengembangkan isifat 

atau ikarakter iyang itelah iada ipada idiri ianak.7 Kegiatan cooking class bisa menjadi 

awal dari kegiatan kreatif dan menyenangkan yang bisa dilanjutkan anak-anak 

dengan berwirausaha. Memasak tidak hanya menyenangkan bagi anak-anak, tetapi 

juga mendukung semua anak istimewa mereka. Anak-anak dapat belajar banyak 

melalui kegiatan memasak, dan guru dapat membangun berbagai kemampuan. Tahap 

perencanaan bahan, pengolahan, dan penyajian merupakan langkah awal dalam 

proses memasak. Selanjutnya, rencana bersama dibuat untuk memastikan bahwa 

makanan tersebut menarik minat pembeli.  

 
7 Munastiwi, E., & Suhendro, E. (2020). Strategi Pengembangan Nilai-Nilai Entrepreneurship. JECE 

(Journal of Early Childhood Education), 2(2), 138–154. 
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Profesional ipendidik idalam imengembangkan ikemampuan ianak idituntut 

imemiliki kreativitas iyang itinggi isehingga ipeserta ididik itertarik iuntuk imengikuti 

ikegiatan pembelajaran itanpa ipaksaan idan itekanan. Pendidik imenggunakan 

iberbagai imacam icara, metode, idan istrategi idalam imempelajari isuatu ibahan iajar 

iyang iakan idiberikan ikepada peserta ididik terutama kegiatan icooking iclass.8 

Kegiatan icooking class ikegiatan iyang sangat imenarik iminat ianak, isangat jarang 

ianak itidak imenyukai ikegiatan iini, karena imelalui ikegiatan iini ianak 

mendapatkan iberbagai ipengalaman idan pengetahuan isecara ilangsung, bagaimana 

icara iproses isuatu ipembuatan imakanan sebelum imakanan itersebut disajikan.9 

Anak-anak berpartisipasi ilangsung idalam proses imengolah ibahan mentah imenjadi 

imakanan ijadi melalui kegiatan cooking class. Anak tumbuh di semua bidang 

perkembangan, termasuk isosial-emosional, ikognitif, ibahasa, 1fisik-motorik, moral, 

idan seni, ketika mereka mengolah bahan mentah.10 Dengan ibegitu itanpa disadari 

ibanyak isekali imanfaat iyang iditerima ianak idalam ikegiatan icooking class.11 Setelah 

imakanan isiap isaji ianak iberlatih imenjual imakanannya, ihal iini melatih ijiwa 

iwirausaha ianak isejak idini. 

Alasan yang diberikan di atas membuat para peneliti percaya bahwa mereka 

harus memperbaiki cara orang menggunakan uang dengan terlibat dalam kegiatan 

yang menyenangkan dan mendorong kewirausahaan sejak usia muda. Melalui latihan 

cooking class, ini bisa dicapai. Berdasarkan iuraian idi iatas, ipeneliti itertarik iuntuk 

melakukan ipenelitian itentang “Upaya meningkatkan entrepreneurship anak melalui 

kegiatan cooking class pada anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Al-Khusna Dingkikan 

Argodadi Sedayu, Bantul”. Tujuan peneliti iini iadalah imengetahui iproses ikegiatan 

 
8 Nur Cahya Ngaisah, dkk. (2023). Perkembangan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum 

Merdeka Pada Pendidikan Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak Bunayya, Vol 9, No. 1, (2023), 1-25 
9 Wahyuni, A., & Suyadi. (2020). Best Practice Pendidikan Kewirausahaan Pada Anak Usia Dini Di Tk 

Khalifah Baciro Yogyakarta. Yaa Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 15–22. 
10 Luh Putu Juniyanasari, Ketut Pudjawan, Putu Rahayu Ujianti. 2015. “Penerapan Pembelajaran 

Kontekstual Melalui Cooking Class Untuk Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Pada Anak.” Jurusan 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 3(1). 
11 Ilmu, F., Dan, T., Islam, U., & Walisongo, N. (2020). Motorik Halus Melalui Kegiatan Cooking Class 

Pada Anak Kelompok B TK An-Nur Rowosari Meteseh Boja Tahun 2019. 
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dan ppenerapan ikegiatan icooking iclass isehingga idapat imeningkatkan 

entrepreneurship ipada ianak iusia i5-6 itahun.  

B. METODE 
 

Peneliti menggunakan pendekatan analisis data kualitatif deskriptif untuk 

penelitian ini, dengan menggunakan data berupa informasi yang disajikan dalam 

bentuk kalimat-kalimat yang memberikan rangkuman dari seluruh kegiatan 

penelitian anak. Informasi dikumpulkan dari observasi lapangan yang dilakukan 

selama kegiatan berlangsung dan dicatat dalam lembar observasi serta catatan 

lapangan. Dalam beberapa situasi, pengamatan rinci dilakukan untuk memahami 

kejadian sebenarnya sebagai bahan refleksi dan kritik. Melalui desain pembelajaran, 

penelitian tindakan kelas (PTK) digunakan sebagai metodologi penelitian.12 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Perencanaan iprogram iMingguan imerupakan irencana ikegiatan iyang 

disusun iuntuk ipembelajaran iselama isatu iminggu. Perencanaan ikegiatan 

mingguan iberbentuk ijaringan itema (web). Gagasan utama yang akan 

dikembangkan menjadi kegiatan selama seminggu terkandung dalam jaringan tema. 

Contoh terbaik prestasi siswa untuk satu atau lebih tema dapat ditampilkan pada 

bagian penutup. Kegiatan seperti membuat kue, makan bersama, pameran seni, 

pertunjukan, memanen tanaman, dan kunjungan mungkin menjadi poin utama tema 

ini. 

Rencana iPelaksanaan iPembelajaran iHarian (RPPH) iadalah iperencanaan 

program iharian iyang idilaksanakan ioleh ipendidik/pengasuh ipada isetiap ihari 

sesuai idengan iprogram ilembaga. Komponen iRPPH iterdiri idari: iTema/sub itema, 

alokasi iwaktu, ihari itanggal, ikegiatan ipembukaan, ikegiatan iinti, ikegiatan 

 
12 Rukminingsih, Adnan, G., & Latief, M. A. (2020). Metode Penelitian Pendidikan. Penelitian 

Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas. In Journal of Chemical Information and Modeling 
(Vol. 53, Issue 9). 
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penutup. Penyusunan iRPPH iberdasarkan ikegiatan imingguan. Aspek-aspek iyang 

diteliti idalam ientrepeneurship iadalah 

a. Perencanaani  

1. Mengutarakan iide-ide 

2. Menunjukkan iantusias 

b. Persiapani  

1. Mengetahui inama ibahan idan ialat iyang idigunakan 

2. Mengetahui ifungsi ialat iyang idigunakan 

c. Proses iPembuatan (Cooking iClass) 

1. Mengetahui itugas imasing-masing 

2. Mengetahui iurutan ipembuatan imakanan 

3. Mampu imelaksanakan itugas (tanggung ijawab) 

4. Mampu ibekerjasama 

5. Mengenal ibentuk idan iukuran  

d. Kreatifi 

1. Pemasarani 

2. Rasa ipercaya idiri 

3. Promosi iproduks 

4. Pelayanan ipada ipembeli  

e. Transaksii 

1. Mengenal imata iuang irupiah 

2. Mengenal iproses ijual-beli 

3. Mengenal iperhitungan ilaba 

Anak berusia antara 5-6 tahun yang diamati dengan menggunakan teknik yang 

menitikberatkan pada indikator kewirausahaan, seperti pemberian tugas kepada anak 

dan kinerja dimana anak terlibat dalam kegiatan dan kegiatannya dievaluasi, 

merupakan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk imenghindari 

kerancuan idan imasalah iberkembang iterlalu ijauh, imaka idisusun isub ivariable 

dan indikator isebagai iberikut:  

1. Perencanaan idengan imengamati iide idicetuskan ianak idan iantusias 
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2. Persiapan iyang idiamati isejauh imana ianak-anak imengenal ibahan idan 

perlengkapan iyang iakan idipergunakan  

3. Proses ipembuatan iproduk idiamati itentang itanggungjawab, ikerja isama, 

pengenalan iproses idan ikreatifitas 

4. Pemasaran iyang idiamati iberupa: irasa ipercaya idiri idimana ianak itidak imerasa 

malu iuntuk imenjual iproduk, ipromosi iyaitu ibagaimana imereka imenawarkan 

produk idan ipelayanan ipada ipembeli 

5. Transaksi iyang idiamati iialah ibagaimana imereka imengenal imata iuang idengan 

berbagai ipecahan, imengenal iproses ijual ibeli, idan ibelajar imenghitung ilaba.  

Data iyang idiamati iditulis idalam ilembar iobservasi iuntuk imasing-masing ianak 

yang iterdiri idari indikator iyang idiamati, idan itingkat iperkembangan ianak iyang 

di itulis idengan iangka iberdasarkan itahapan isebagai iberikut:13 

1. BB = Belum Berkembang dengan nilai 1 

2. MB = Mulai Berkembang dengan nilai 2  

3. BSH = Berkembang Sesuai Harapan dengan nilai 3  

4. BSB = Berkembang Sangat Baik dengan nilai 4 

Dari hasil yang diperoleh tiap siswa akan di tuangkan dalam rangkuman 

penilaian, yang kemudian diadakan perhitungan dari rata-rata tingkat 

keberhasilannya, berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap suatu materi belajar. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai keseluruhan yang diperoleh anak 

dinyatakan dengan rumus: 

 

Keterangan:i 

M = nilaii rata-ratai 

∑ x = Totali scorei 

N = banyaknyai siswai 

 

 
13 Lailatu Rohmah, dkk. Spiritual-Based Entrepreneurship Education for Early Childhood: Lesson from 

Indonesia. Jurnal Pendidikan Islam:Volume 10, Number 2, December 2021 
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Langkah-langkahi Pelaksanaani Pembelajarani 

Peneliti imelakukan i3 ikali ikegiatan icooking iclass, imasing-masing ikegiatan 

dilakukan idalam isatu ihari ikegiatan ibelajar imengajar. Sehari isebelum omelakukan 

kegiatan icooking iclass idilaksanakan iterlebih idahulu imembahas iperencanaan 

bersama isiswa idan imembagi itugas idan itanggungjawab idalam ipenyediaan bahan 

yang idibutuhkan. Disini iguru imenampung iide-ide iyang idikemukakan ianak idan 

diambil ikesepakatan iuntuk ipelaksanaan ikegiatan ikeesokan iharinya. Adapun 

jadwal ipelaksanaan icooking iclass isebagai iberikut: 

iTabel 1i 

Jadwal iKegiatan iCooking iClass 

 

No Aktivitas Hari/Tanggal 

1 Perencanaan  Kamis/ 24 November 2022 

2 Pelaksanaan cooking class ke 1 Senin/ 28 November 2022 

3 Pelaksanaan cooking class ke 2 Jumat/ 2 Desember 2022 

4 Pelaksanaan cooking class ke 3 Senin/ 5 Desember 2022 

 

1. Membuat Burger 

Kegiatan icooking iclass ipertama ipada ihari iSenin itanggal 28 November 2022, 

dengan itahapan isebagai iberikut:  

a) Perencanaani 

Sebelum (tanggal 24 November 2022) ipada ikegiatan iakhir ipelajaran ikami 

membahas iperencanaan iuntuk ikegiatan icooking iclass ikeesokan iharinya, 

disana iguru imenampung imasukan idari isiswa itentang ijenis imasakan iyang 

akan idibuat. Kemudian iguru imembagi itugas idari imasing-masing ianak 

untuk imembawa ibahan iyang idiperlukan idalam kegiaan icookingi class, disini 

guru ibekerja isama idengan iwali imurid idalam ipenyediaan ibahan. Tahapan 

selanjutnya imembuat irancangan ipembelajaran iharian (RPPH) iyang 

disesuaikan idengan irencana ipembelajaran imingguan (RPPM), idan 

menyiapkan ialat iobservasi. 

b) Pelaksanaani  

iDiawali dengan ipembukaan iseperti ibiasa (sesuai idengan S O P 

pembukaan), ilalu imengumpulkan ibahan iyang idibawa ianak-anak, isambil 

menyebutkan inamanya isatu ipersatu. Selanjutnya iadalah ipembagian itugas 
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dimana ianak perempuan menyuci salada tomat, mentimun lalu memotong 

tomat dan mentimun menjadi beberapa bagian serta menyiapakan daging beef 

burger, sementara anak laki-laki menyiapkan mentega, saos dan roti yang akan 

di bakar. Setelah ibahan isiap iguru imenyiapkan iperalatan isambil 

imenjelaskan ifungsinya.  

Guru membantu membakar roti dan mencontohkan menyusun burger yaitu 

dari roti, salada, tomat, daging beef burger, mentimun lalu roti kembali, idan 

siswa imemperhatikan iproses idan itahapan idemi itahapan. Setelah semuanya 

mengikuti yang sudah di contohkan oleh guru, secara tidak langsung hal 

tersebut melatih motorik anak.  

Setelah burger siap, maka tibalah waktunya untuk memasarkannya, ada 4 

anak yang antusias untuk memasarkan sementara yang lain masih malu-malu 

dan imemilih imenjadi ipembeli. Burger di pasarkan ipada ikelas ilain idan iwali 

murid iyang iada.   

c) Evaluasii 

Evaluasi itidak ihanya idilakukan ioleh iguru, tetapi isiswa idiajak 

mengevaluasi ikegiatan iyang itelah idilakukan, sebelumnya isiswa idiajak 

bersama-samai menghitung ihasil ipenjualan. Guru imemisahkan iuang 

pengganti ibahan idan iuang ikelebihannya, idan idijelaskan iapa iitu ilaba dan 

keuntungannya. Selanjutnya iguru imendiskusikan apakah mereka imasih ingin 

melakukan ikegiatan iseperti iitu ikembali? idengan itema iyang isama iatau 

berbeda? tenyata ipara isiswa iantusias idan imemberi imasukan ibermacam-

macam, iakhirnya idisepakati icooking iclass ilagi idengan imembuat jeli/agar-

agar. Dan iguru imembuat perencanaan iuntuk icooking iclass iselanjutnya.  

iUntuk imengetahui isejauh imana iperkembangan ientrepreneurship ipada 

anak, ipeneliti imengisi ilembar iobservasi itiap isiswa idalam itabel idibawah 

ini. 
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iTable 2 i 

Perkembangan ientrepreneurship ikegiatan icooking iclass 1 

No Nama Siswa Total Nilai 

1 A A G 34 

2 A P D 35 

3 A D R 33 

5 A P 40 

6 B D S 36 

7 G F 32 

8 F A 40 

9 M E 38 

10  M I R 32 

11 R D M 39 

12 S E U 37 

13 S D H 34 

14 W P S 38 

Total nilai 503 

                        

iHasil iobservasi ikegiatan icooking iclass ike-1, iselanjutnya idiadakan 

perhitungan idari irata-rata itingkat keberhasilan, iberkaitan idengan itingkat 

pemahaman iterhadap isuatu imateri ibelajar. Analisis iini idigunakan iuntuk 

mengetahui inilai ikeseluruhan iyang idiperoleh ianak idinyatakan idengan irumus: 

 

Keterangan:  

M = inilai irata-rata 

∑ x = itotal iscore  

N = ibanyaknya isiswa 

M =
503

14
= 35,928 

iDari ijumlah indikator isebanyak 14 idan ibila itiap indikator idengan inilai 

tertinggi i4, imaka inilai itertinggi iyang idapat idiperoleh iadalah 14x4=56. Bila 

dihitung isecara ipersentase ikeberhasilan iprogram iini iadalah: 



161 
 

% =
35,928

56
×100 = 64,15% 

2. Membuat iJeli idengan i2 iRasa 

Pelaksanaan icooking iclass ke-2 dilaksanakan ipada ihari Jumat, itanggal 2 

Desember 2022, idengan itahapan isebagai iberikut: 

a) Perencanaani 

iPerencanaan ikegiatan idilakukan isatu ihari isebelumnya (tanggal 28 

November 2022) ipada ikegiatan iakhir ipelajaran, iguru imemberitahukan akan 

kembali imengadakan ikegiatan icooking iclass iyang ike-2, iadapun imasakan 

yang iakan idibuat itelah idisepakati ipada idiskusi iakhir ikegiatan icooking class 

pertama iyaitu imembuat ijeli. Dan idipilih ijeli irasa imelon idan irasa icoklat, 

dan ibahan idisediakan ioleh iguru. Tahapan iselanjutnya imembuat irancangan 

pembelajaran iharian (RPPH) iyang idisesuaikan idengan irencana 

pembelajaran imingguan (RPPM), idan imenyiapkan ialat iobservasi ike-2. 

b) Pelaksanaan  

iDiawali dengan ipembukaan iseperti ibiasa (sesuai idengan S O P 

pembukaan), ilalu imengumpulkan ibahan iyang telah dibawa anak-anak, 

selanjutnya imenyebutkan inama bahan isatu ipersatu. Selanjutnya iadalah 

ipembagian tugas semua idimana ianak-anak ibergantian imengukur iair idan 

memasukkan ibubuk ijeli lalu iada iyang imengaduknya, isementara ianak ilain 

menimbang igula isesuai iresep iyang tersedia idalam ikemasan idan 

memasukkannya ke dalam ipanci. Setelah ibahan isiap iguru imeletakkan ipanci 

diatas ikompor isambil iterus imengaduk, isementara iada ibeberapa ianak yang 

ingin imencoba imengaduk idibawah ipengawasan iguru. Setelah iadonan jadi 

siswa imemperhatikan iguru imencetak iagar-agar idengan imenuangkan 

adonan idi tempat iyang itelah idisediakan, ibeberapa ianak isecara ibergantian 

diberi ikesempatan iuntuk imenuangkan iadonan ikedalam icetakan idibawah 

bimbingan iguru idan iselanjutnya diinginkan. 

Karena idalam iproses ipembuatan ijeli iharus ididinginkan iterlebih dahulu 

sebelum isiap idisajikan, imaka isiswa diberikan ikegiatan ilain iyaitu ikegiatan 
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permainan iwarna idengan imenggunakan ipewarna ikue idi ikelas isambil 

menggungu iwaktu iistirahat isaatnya iuntuk imenjual iproduk. Setelah itiba 

waktu iistirahat idan ijeli iyang idibuat isudah imengeras, maka ibeberapa siswa 

kembali imenjajankan ike iteman-teman idari ikelas ilain. 

c) Evaluasi  

iSiswa ikembali idiajak imengevaluasi ikegiatan iyang itelah idilakukan, 

sebelumnya isiswa idiajak ibersama-sama imenghitung ihasil ipenjualan. Guru 

memisahkan iuang ipengganti ibahan idan iuang ikelebihannya, idan dijelaskan 

apa iitu ilaba iatau ikeuntungan. Selanjutnya iguru imendiskusikan idari idua 

rasa ijeli iyang idibuat imana iyang ipaling idisukai? iternyata ipara isiswa mulai 

antusias idan imemberi imasukan ikarena ijeli idengan irasa imelon imasih 

tersisa i4 ibuah, iakhirnya idisimpulkan ibahwa iyang idisukai iadalah ijeli 

dengan irasa icoklat. Dan iuntuk icooking iclass ijeli idengan irasa icoklat. 

iUntuk imengetahui isejauh imana iperkembangan ientrepreneurship ipada 

anak, ipeneliti imengisi ilembar iobservasi (terlampir) idan imerangkum ihasil 

observasi itiap isiswa idalam itabel idibawah iini.  

Table 3 i 

Perkembangan entrepreneurshipkegiatan icooking iclass 2i 

No Nama Siswa 
Total 

Nilai 

1 A A G 43 

2 A P D 42 

3 A D R 39 

4 A P 47 

5 B D S 43 

6 G F 41 

7 F A 45 

8 M E 43 

9  M I R 42 

10 R D M 38 

11 S A R 44 

12 S E U 44 

13 S D H 40 

14 W P S 47 

Total nilai 596  

 

IHasil iobservasi ikegiatan icooking iclass ike-2, iselanjutnya idiadakan perhitungan 

idari irata-rata itingkat ikeberhasilan, iberkaitan idengan itingkat pemahaman 
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iterhadap isuatu imateri ibelajar. Analisis iini idigunakan iuntuk mengetahui inilai 

ikeseluruhan iyang idiperoleh ianak idinyatakan idengan irumus: 

 

Keterangan:  

M = inilai irata-rata 

∑ x = itotal iscore  

N = ibanyaknya isiswa 

M =
596

14
= 42,571 

Dari ijumlah indikator isebanyak 14 idan ibila isetiap indikator idengan inilai 

tertinggi, imaka inilai itertinggi iyang idapat idiperoleh iadalah: 14x4 =44. Bila 

dihitung isecara ipersentase ikeberhasilan iprogram iini iadalah: 

% =
42,571

56
×100 = 76,01% 

3. Membuat iJeli iRasa iCoklat  

Pelaksanaan icooking iclass ike-3 idilaksanakan ipada ihari Senin itanggal 5 

Desember 2022, idengan itahapan isebagai iberikut: 

a) Perencanaan  

Perencanaan ikegiatan idilakukan isatu ihari isebelumnya (tanggal 2 

Desember 2022) ipada ikegiatan iakhir ipelajaran, iguru imemberitahukan akan 

kembali imengadakan ikegiatan icooking iclass iyang ike-3, iadapun imasakan 

yang iakan idibuat itelah idisepakati ipada idiskusi iakhir ikegiatan icooking 

class ikedua iyaitu imembuat ijeli. Dan idipilih ijeli irasa icoklat, ikarena ipada 

kegiatan icooking iclass iyang ike-2 ikonsumen ilebih imenyukai irasa icoklat dan 

bahan idisediakan ioleh iguru. Tahapan iselanjutnya imembuat irancangan 

pembelajaran iharian (RPPH) iyang idisesuaikan idengan irencana 

pembelajaran imingguan (RPPM), idan imenyiapkan oalat iobservasi ike-3. 
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b) Pelaksanaani  

Diawali idengan ipembukaan iseperti ibiasa (sesuai idengan S O P 

pembukaan), ilalu imengumpulkan ibahan iyang idipergunakan idalam 

memasak ijeli, iselanjutnya imenyebutkan inama bahan isatu ipersatu. 

Selanjutnya iadalah ipembagian itugas idimana ianak-anak ibergantian 

mengukur iair idan imemasukannya ikedalam ipanci, imemasukkan ibubuk jeli 

dan iada iyang imengaduknya, isementara ianak ilain imenimbang igula isesuai 

resep iyang itertera idalam ikemasan idan imemasukannya ikedalam ipanci. 

Setelah ibahan isiap iguru imeletakkan ipanci idiatas ikompor isambil iterus 

mengaduk, isementara iada ibeberapa ianak iyang iingin imencoba imengaduk 

dibawah ipengawasan iguru. Setelah iadonan jadi isiswa imemperhatikan guru 

mencetak iagar-agar idengan imenuangkan iadonan idi itempat iyang itelah 

disediakan, ibeberapa ianak isecara ibergantian idiberi ikesempatan iuntuk 

menuangkan iadonan ikedalam icetakan idibawah ibimbingan iguru idan 

iselanjutnya ididinginkan.  

iKarena idalam iproses ipembuatan ijeli iharus ididinginkan iterlebih 

dahulu sebelum isiap idisajikan, imaka isiswa idiberi ikegiatan ilain iyaitu 

ikegiatan permainan iwarna idengan imenggunakan ipewarna ikue idi ikelas 

isambil menunggu iwaktu iistirahat isaatnya iuntuk imenjual iproduk. Setelah 

itiba waktu iistirahat idan ijeli iyang idibuat isudah imengeras, imaka ibeberapa 

siswa ikembali imenjajakan ike iteman-teman idari ikelas ilain.  

c) Evaluasii  

iSiswa ikembali idiajak imengevaluasi ikegiatan iyang itelah idilakukan, 

sebelumnya isiswa idiajak ibersama-sama imenghitung ihasil ipenjualan. Guru 

memisahkan iuang ipengganti ibahan idan iuang ikelebihannya, idan 

dijelaskan iapa iitu ilaba iatau ikeuntungan. Selanjutnya iguru imenjelaskan 

tentang ientrepreneurship ipada ianak idengan ibahasa iyang isederhaana. Untuk 

menambah isemangat isiswa iguru imembagikan iuang ilaba ipada itiap-tiap 

anak. iUntuk imengetahui isejauh imana iperkembangan ientrepreneurship pada 

anak, ipeneliti imengisi ilembar iobservasi (terlampir) idan imerangkum ihasil 
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observasi itiap isiswa idalam itabel idibawah iini. Dari ihasil iobservasi kegiatan 

cooking iclass ike-3, iselanjutnya idiadakan iperhitungan idari irata-rata itingkat 

keberhasilannya, iberkaitan idengan itingkat ipemahaman iterhadap isuatu 

materi ibelajar. 

Untuk imengetahui isejauh imana iperkembangan ientrepreneurship ipada 

anak, ipeneliti imengisi ilembar iobservasi (terlampir) idan imerangkum ihasil 

observasi itiap isiswa idalam itabel idibawah iini.  

Tabel 4 

iPerkembangan iEntrepreneurship ikegiatan icooking iclass ke 3 

 

No Nama Siswa Total Nilai 

1 A A G 47 

2 A P D 48 

3 A D R 45 

4 A P 53 

5 B D S 47 

6 G F 45 

7 F A 50 

8 M E 48 

9  M I R 47 

10 R D M 44 

11 S A R 51 

12 S E U 48 

13 S D H 47 

14 W P S 45 

Total nilai 665 

 

Analisis iini idigunakan iuntuk imengetahui inilai ikeseluruhan iyang 

diperoleh ianak iyang idinyatakan idengan irumus: 

 

Keterangan:  

M = inilai irata-rata 

∑ x = itotal iscore  

N = ibanyaknya isiswa 

M =
665

14
= 47,5 
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Dari ijumlah iindikator isebanyak 14 idan ibila itiap indikator idengan inilai 

tertinggi i4, imaka inilai itertinggi iyang idapat idiperoleh iadalah: 14x4 = 56. 

Bila idihitung isecara ipersantase ikeberhasilan iprogram iini iadalah: 

% =
47,5

56
×100 = 84,48% 

Penelitian iini iberfokus ipada ipengembanagan ientrepreneurship ipada ianak 

yang imeliputi:14 

1. Perencanaan iyaitu ibagaimana irespon isiswa isaat ibersama-sama imembuat 

perencanaan, ipada isaat iitu ipeneliti imengamati imengamati ianak imana iyang 

mencetuskan iide-ide inya idan iantusias ipada ikegiatan iini. 

2. Persiapan iyang idiamati isejauh imana ianak-anak imengenal ibahan idan 

perlengkapan iyang iakan idipergunakan 

3. Pada iproses ipembuatan iprodak ipeneliti imengamati itentang ibagaimana 

tanggungjawab, ikerjasama, ipengenalan iproses idan iapakah iada ikreatifitas 

yang imuncul idisana?  

4. Pemasaran iyang idiamati iberupa: irasa ipercaya idiri idimana ianak itidak 

merasa imalu iuntuk imenjual iproduk, ipromosi iyaitu ibagaimana imereka 

menawarkan iproduk idan ipelayanan ipada ipembeli  

5. Transaksi iyang idiamati iialah isejauh imana imereka imengenal imata iuang 

dengan iberbagai ipecahan, imengenal iproses ijual ibeli imisalnya iberapa iyang 

kue iyang idiberikan ipada ipembeli idengan inominal itertentu, iberapa 

kembalian iyang iharus idiberikan idan ibelajar imenghitung ilaba.  

 

Pelaksanaan ipenelitian idilakukan iselama i3 ikali ikegiatan, iuntuk imengamati 

sejauh imana itingkat iperkembangan ientrepreneurship ipada anak usia 5-6 tahun di 

PAUD Al-Khusna Dingkikan Argodadi Sedayu, Bantul. Dengan imengamati 

kegiatan iyang idilakukan iselama ikegiatan ipenelitian iberlangsung. 

 
14 Bhakti. 2015. “Upaya Meningkatkan Entrepreneurship Anak Melalui Cooking Class Pada Kelompok B.” 

Jurnal PG-PAUD Trunojoyo Jurnal Pendidikan Dan PembelajaranAnak Usia Dini 2:105–16. 
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 Dari ihasil ipengumpulan idata iyang idiperoleh itampak iadanya 

ipengembangan ientrepreneurship ipada ianak, ipada ikegiatan icooking iclass ipertama 

saat iperencanaan iantusias ianak imasih ikurang ihanya ibeberapa ianak iyang imau 

mengemukakan iidenya, ipada isaat ipelaksanaan ibeberapa ianak imasih ibermain-

main idengan ikegiatan ilain idan pada saat penjualan hasil iproduksi imereka imasih 

malu-malu iuntuk imelakukannya, ihanya iada i5 ianak iyang imau imelakukannya.  

Pada ikegiatan ike-2 imulai iada iketertarikan idari ianak-anak, imereka imulai 

menunjukkan iantusiasnya idan isudah imulai iberani imemberikan iide-idenya, 

demikian ipula isaat iproses icooking iclass idan ipemasaran iprodak, imereka isudah 

tampak ipercaya idiri idan itidak imalu-malu ilagi, iwalaupun imasih iada ibeberapa 

anak iyang imasih ibelum imau iuntuk iberjualan. Seorang pendidik dapat 

memberikan ipelatihan iagar ianak ipercaya idiri iuntuk iberkomunikasi idengan 

lingkungan sekitarnya.15  

Salah isatu ikelebihan ipembelajaran ientrepreneur iberasal idari ianak ididik yaitu, 

kesadaran ianak ididik iyang idilakukan iketika iberada idi isekolah imaupun iluar 

sekolah. Ada ibeberapa ianak ididik iyang irajin, itanggungjawab, ipantang 

menyerah idi idalam ikelas. Dengan iadanya ikesadaran idari ianak ididik imaka 

akan imembantu ianak iyang ilainnya iuntuk imemahami itanggungjawab.16 Proses 

penanaman inilai-nilai ikewirausahaan idilaksanakan idengan imenyesuaikan ipada 

struktur ilandasan ipengetahuan-pengetahuan ikewirausahaan iyang idisesuaikan 

berdasarkan itingkat ipengalaman, ipengetahuan, idan ikebutuhan isiswa idi imasa 

depan iguna imempersiapkan isiswa imenjadi ibagian idari imasyarakat iyang 

berjiwa idan ibersikap isesuai idengan inilai-nilai ikewirausahaan.17 

Pada ikegiatan ike-3 ianak-anak isemakin iantusias idan imereka ilebih 

bersemangat idalam imelakukan ikegiatan, idisini iide-ide ikreatif imulai 

 
15 Leni Verawati. 2013. Upaya Pengembangan Kemandirian Anak Melalui Cooking Class. Surakarta. 
16 Aan Widiyono. Kegiatan Cooking Class Untuk Menumbuhkan Kemandirian dan Tanggung Jawab. 

PRATAMA WIDYA: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 7, No. 1, (April 2022) 59-68 
17 Kurniawaty, Lia. 2017. “Peningkatan Pengetahuan Tentang Makanan Sehat Melalui Kegiatan Bermain 

Cooking Class.” Jurnal CARE (Children Advisory Research and Education) 4(2). 
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berkembang, ipengetahuan itentang iproses ijual ibeli ipun imulai itumbuh, imereka 

mulai imengetahui iberapa iuang iyang iharus idibayar idan iberapa ikembaliannya. 

Pada isaat ipenjualan imereka isudah imulai isenang, ihampir isemua iberusaha 

menawarkan idagangannya ipada iteman ikelas ilain. Paparan idiatas, iuntuk ilebih 

jelas iakan ipeneliti igambarkan idalam itabel isebagai iberikut: 

iWalaupun idari ihasil itidak iterlalu ibesar itetapi isudah ada ipeningkatan, 

peningkatan kegiatan iyang ilebih imenonjol iadalah ipada ikegiatan icooking iclass 

ke-2, ipeningkatan isebesar 11,86%, isedangkan idalam icooking iclass i3 ipeningkatan 

hanya isebesar 8,41%. 

Tabel 5 

Rangkuman Perkembangan Entrepreneurship Per-kegiatan Cooking Class 

No Kegiatan 
Jumlah 

Indikator  

Skor % Peningkatan (%) 

1 Cooking Class 1 14 35,928 64,14 - 

2 Cooking Class 2 14 42, 571 76,01 11,86 

3 Cooking Class 14 47,4 84,48 8,41 

 
D. KESIMPULAN 

 
Pendidikan ientrepreneurship ibukan iberarti imengajarkan ianak iuntuk imencari 

uang isejak idini itetapi iuntuk imenumbuhkan ikarakter iyang itelah iada ipada idiri 

anak. Pendidikan ientrepreneurship itidak itumbuh ibegitu isaja idan ijiwa 

entrepreneurship idirasa iperlu iditanamkan ipada ianak isejak ikecil idengan icara yang 

sederhana idan imenyenangkan iyaitu imelalui icooking iclass. 

 Kegiatan icooking iclass imerupakan isebuah ilabolatorium inyata ibagi ianak 

sebagai itempat ibereksperimen, imereka idapat imempelajari iberbagai ipengetahuan 

dan iketerampilan iseperti imengenal inama-nama ibahan imakanan, ihal iitu idapat 

menambah ikosakata ianak, imengukur ibahan-bahan isesuai idengan iresep idapat 

menambah ipengetahuan ianak itentang ivolume idan ikonsep imatematik, ipada isaat 

pencampuran ibahan idan iproses ipembuatan idisana ianak ibelajar idengan 
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pendekatan isaintifik, idan iketika imembentuk iadonan ikue iyang isudah ijadi 

merupakan ilatihan iketerampilan imotorik ihalus ianak.  

Hasil ikegiatan icooking iclass itidak ihanya iuntuk idinikmati, itetapi ijuga idijual 

untuk imemperoleh ikeuntungan, idisinilah ikita imengembangkan ientrepreneursheep 

pada ianak. Dari i3 ikali ikegiatan icooking iclass iterdapat ipeningkatan 

entrepreneursheep ipada ianak iseperti ikreativitas, ikeberanian imengugkapkan iide-

ide, ikerjasama, itanggungjawab, idan ianak imengenal iproses ipemasaran idan 

transaksi iwalaupun isecara isederhana.  
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